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ABSTRAK

Pertumbuhan masyarakat semakin berkembang pesat yang tidak bisa dipisahkan dari kebutuhan hunian
yang selalu bertambah, terutama di Kota Jambi. Berkembangnya pemukiman kumuh menjadi issue yang
tepat saat ini dengan kondisi masyarakat yang sangat membutuhkan tempat tinggal.

Harga sewa yang semakin mahal di pusat kota menjadi salah satu permasalahan. Faktor tersebut
menyebabkan masyarakat membangun tempat tinggal di pinggiran kota dengan kondisi yang tidak
layak. Faktor ekonomi menjadi salah satu utama menjadi salah satu penyebab utama. Penumpukan
pemukiman kumuh semakin tinggi yang menyebabkan kondiai Urban Sprawl yang semakin tinggi.

Kebutuhan hunian yang layak dengan harga sewa yang murah menjadi harapan masyarakat. Hal tersebut
menyebabkan kebutuhan akan hunian yang semakin tinggi. Perencanaan hunian yang layak juga dapat
mengurangi penumpukan pemukiman kumuh yang semakin berkembang. Kebutuhan hunian dapat
menjadi solusi terhadap kondisi perekonomian masyarakat.

Perencanaan hunian difokuskan kepada masyarakat rendah. Menyediakan hunian yang layak, dapat
mengubah stigma masyarakat akan tempat hunian kumuh yang terlihat berantakan dan tidak tertata.
Serta, dapat menambahkan fasilitas pendukung komersial yang dapat menyesuaikan kondisi masyarakat
rendah.
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ABSTRAK

The rapidly growing community growth cannot be separated from the need for housing that continues
to increase, especially in Jambi City. The development of slum settlements is the right issue at this time
with the condition of the people who really need a place to live.

The high price of rent in the city center which is increasingly expensive is one of the problems. These
factors cause people to build houses on the outskirts of the city with inadequate conditions. Economic
factors are one of the main causes. The increasing accumulation of slum areas causes the condition of
the Urban Sprawl to be higher.

The need for livable houses with low rental prices is the hope of the community. This causes the need for
housing to be higher. Proper housing planning can also reduce the buildup of slums. Residential needs
can be a solution to the community's economic conditions.

Housing planning is focused on low-income communities. Provision of decent housing can change the

community's stigma about slum dwellings that look slum and disorganized. Also, it can add commercial
supporting facilities that can adapt to the conditions of low-income people.
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LATAR BELAKANG

Kebutuhan Tempat Hunian

Jambi saat ini sedang mengalami pembangunan besar di pusat kota dengan fokus pada kebutuhan
perumahan. Permintaan akan tempat tinggal berkembang begitu pesat sehingga banyak masyarakat di
kota Jambi yang memiliki tempat tinggal yang tidak layak huni. Semakin tingginya permukiman kumuh

dan penataannya yang tidak teratur berdampak pada ketimpangan tata kota.

Ketidakseimbangan antara fasilitas komersial seperti hotel, apartemen, perkantoran, dan mall yang
berkembang pesat dengan pertumbuhan urban spawrl menyebabkan banyak sekali masyarakat
membutuhkan akan tempat tinggal. Faktor ekonomi menjadi penyebab utama akan kebutuhan tempat

tinggal yang layak.

Kebutuhan Rumah di Jambi Masih Tinggi

SEPUTAR DAERAH

Ribuan Warga Kota Jambi Belum Miliki Rumah Layak Huni

Saat ini ada ribuan warga Kota Jambi yang belum memiliki rumah layak

Oleh: huni. Seperti guru PAMI, yang sebagian besar masih tinggal di masjid.
Nuraini Belum lagi guru agama, honorer, tenaga kesehatan dan wartawan. Untuk
TA. LG & PP itu, Pemerintah Kota (Pemko) Jambi menyatakan sangat mendukung
OC/KMW 2 Provinsi Jambi "Pameran Rumah Rakyat” yang digelar oleh Kementerian Pekerjaan
PNPM Mandiri Perkotaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) melalui Badan Layanan Umum

Pusat Pengelolaan Dana Pembiayaan Perumahan (BLU PPDPP) di
Gelanggang Olahraga (GOR) Kota Baru Jambi, pada 12-16 Oktober 2016.

Menurut Sekretaris Daerah (Sekda) Kota Jambi Daru Pratomo, pameran tersebut bisa menjadi solusi bagi warga Jambi yang
hingga kini belum memiliki rumah. Apalagi banyak penawaran menarik selama pameran berlangsung. Ia berharap masyarakat
Jambi bisa memanfaatkan hal tersebut. "Kita berharap agar persyaratan untuk mendapatkan rumah lebih mudah, gampang,
cepat dan murah. Jika tidak, rasanya seperti hanya angan-angan saja untuk mencapai program satu juta rumah ini,” tuturnya.

Kebutuhan ruma

Sesuai dengan Hari Habitat Dunia 2016, tema yang diusung dalam Pameran Rumah =L
Rakyat 2016 adalah "Perumahan Penggerak Perkotaan Berkelanjutan®. Pameran A %
dibuka oleh Direktur Jenderal Pembiayaan Perumahan Maurin Sitorus, didampingi
Direktur Utama BLU PPDPP Budi Hartono, Sekretaris Daerah Provinsi Jambi Ridham
pendataan ruff FPriskap dan Sekda Kota Jambi Daru Pratomo. Dalam pameran tersebut ada sekira

2 50 stand, terdiri atas para pengembang perumahan bersubsidi, bank pelaksana
ribu backlog @ certz asosizsi pengembang.

Direktorat Jenderal Cipta Karya dan direktorat yang berada di lingkungan Pameran I%mah Rakva
Kementerian PUPR, turut berpartisipasi di acara pameran. Di booth Cipta Karya, GOR Kota Ig: J;m'-g
tampak terpasang poster berisi informasi tentang Program Prakarsa 100-0-100, 12 - 16 Oktol _l'

yaitu program pengembangan permukiman berkelanjutan dengan mencapai 100% [ B
akses air minum, mengurangi kawasan kumuh hingga 0%, dan 100% akses - ‘ ﬂ-
sanitasi untuk masyarakat Indonesia pada akhir tahun 2019, serta informasi 4 =) ey
tentang kegiatan Penataan Lingkungan Permukiman Berbasis Komunitas (PLPBK).

Bebes
Pada kesempatan tersebut Direktur Jenderal Pembiayaan Perumahan Maurin @ @ @ PEN
Sitorus menyampaikan, masalah perumahan di Indonesia adalah backlog atau R =
kekurangan jumlah rumah, dan rumah tidak layak huni. “Dibutuhkan Rp1.500 N .. [0k ity Wi, KA K|

Kebutuhan Hunian di Jambi Terus Meningkat

Kebutuhan hunian di Provinsi Jambi
yang kini dihuni oleh 3 6 juta jiwa
penduduk mencapai 12.500 rumah
per tahun. Jumlah itu diyakini akan
terus bertambah seiring tingginya
dominasi kelompok penduduk usia
muda di provinsi tersebut. Selain
persoalan itu, pembangunan
infrastruktur juga ikut memengaruhi
penyediaan fasilitas papan bagi
masyarakat

i menjadi fokus utama yang diulas pada Rapat
hun 2019 yang diselenggarakan di Kota Jambi,

erkait penyediaan hunian bagi masyarakat

Sumber :

http://kotaku.pu.go.id:8081/wartaarsipdetil.asp?mid=8370&catid=1&
https://www.beritasatu.com/ekonomi/484046/kebutuhan-rumah-di-jambi-capai-12000-unit
https://www.rei.or.id/newrei/berita-kebutuhan-hunian-di-jambi-terus-meningkat.html
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Gambar 1.1

Informasi Berita Issue Kebutuhan Hunian
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Berdasarkan data dari Lampiran Perda Jambi nomor
17 tahun 2019, Proyeksi penduduk di kota Jambi
mengalami kenaikan yang semakin pesat dari tahun ke
tahun dengan ratio yang jauh antara jumlah penduduk
dengan kepadatan penduduk. Kondisi tersebut,
menyebabkan penumpukan tempat tinggal semakin
tinggl

Tingkat Kepadatan Penduduk Menurut Kabupaten/Kota,
Tahun 2012- 2016

Dl::.::h Jumlah Kepadatan
No Kabupaten/Kota Penduduk | Penduduk

(Daratan) . .
Km? (Jiwa) (Jiwa/Km?)
1 Kerinci 3.355,27 235.802 70,28
2 Merangin 7.679,00 372.205 48,47
3 Sarolangun 6.184,00 284.201 45,96
4 Batang Hari 5.804,00 263.8906 45,47
5 Muaro Jambi 5.326,00 410.337 77,04
6 Tanjung Jabung Timur 5.445,00 215.316 39,54
7 Tanjung Jabung Barat 4.649,85 316.811 68,13
8 Tebo 6.461,00 337.022 52,16
9 Bungo 4.659,00 351.878 75,53
10 Kota Jambi 205,43 583.487 2840,32
11 | Sungai Penuh 3915 87.971 22,47
Jumlah/Total 2016 50.160,05 | 3.458,926 68,96
2015 50.160,05 3.402,052 67,82
2014 50.160,05 3.344,421 66,67
2013 50.160,05 3.286,070 65,51
2012 50.160,05 | 3.227,096 64,65

Gambar 1.2
Data kenaikan Kepadatan Penduduk 2012-2016
Sumber:

Lampiran Perda Jambi nomor 17 tahun 2019

Pada pertumbuhan penduduk menyebabkan area
hunian yang layak sangat sedikit dan naiknya angka
kemiskinan dari tahun sebelumnya. Presentasi
menyatakan kota Jambi memiliki tingkat penduduk
miskin tertinggi yang naik hingga 3,79 %

R e —
A HEVET . = = =
PROVINSI JAMBI 274,32 277,80 293,86
KERINCI 17,00 17,48 18,45
MERANGIN 32,88 33,92 35,44
SAROLANGUN 25,39 25,79 27,06
BATANGHARL 26,53 26,54 27,24
MUARO JAMBI 16,86 17,30 20,49
TANJUNG JABUNG TIMUR 25,35 24,23 24,42
TANJUNG JABUNG BARAT 35,12 34,78 36,10
TEBO 22,83 22,47 23,77
BUNGO 20,87 22,07 23,64
KOTA JAMBI 48,95 50,44 54,23
KOTA SUNGAI PENUH 2,55 2,78 3,03

Gambar 1.3 Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Jambi
Sumber: Badan Statistik Nasional Provinsi Jambi tahun 2019-2021

Analisis  pemukiman kumuh di  Jambi
mengalami kenaikan hingga 50,8 %. Analisis
kawasan memperlihatkan presentasi kawasan
kumuh yang sangat jauh dengan daerah
yang berada di provinsi Jambi. Pemenuhan

akan luas kawasan pemukiman kumuh
hingga 689,1 Ha.

Analisis Kawasan Kumuh di Provinsi Jambi

Luas Kawasan
No. | Kabupaten/Kota Kumuh
Ha %
1 Kota Jambi 689,1 50,8
2 Batanghari 22.64 1,7
3 Bungo 82,35 6,1
4 | Kerinci 117,87 8,7
5 Sungai Penuh 26,74 2,0
6 Muaro Jambi 17,47 1,3
7 Sarolangun 127,09 9,4
8 Tanjung Jabung Barat 115,42 8,5
9 Tanjabtim Jabung Timur | 156,96 11,6
Total 1.355,64 | 100
Gambar 1.4
Data Presentase Pemukiman Kumuh Provinsi Jambi
Sumber:

Lampiran Perda Jambi nomor 17 tahun 2019

Pada analisis Backlog Rumah di provinsi
Jambi memiliki kenaikan yang semakin pesat
dari tahun ke tahun diakibatkan kesenjangan

antara  kebutuhan rumah yang tidak
seimbang terutama di kota Jambi yang
tertinggi

Analisis Backlog Rumah Di Provinsi Jambi

Backlog Rumah (unit)

No | Kabupaten/Kota 55 g 2023 2028 | 2033 | 2037
1 | Kerinci -19.036 | -14.408 | 9.349 | -3.817 | 978
2 | Merangin -16.714 | -9.497 |-1.606 | 7.021 14.500
3 [ Sarolangun 9.651 4170 | 1.824 | 8.376 14.056
4 | Batang Hari 9.320 4.185 | 1.429 | 7.568 12.889
5 | Muaro Jambi -1.309 -10.289 | -1.691 | 7.710 15.850
6 | Tanjung Jabung | -8.556 “4.346 | 257 4.246 9.651

Timur
7 | Tanjung Jabung | -13.760 | -7.634 | 937 6.386 12.733

Barat
8 | Tebo “13.404 | -6.883 | 246 8.041 14.798
9 |Bungo -13.131 | -6.351 |1.061 |9.165 16.190
10 | Kota Jambi -16.858 | -5.508 |6.901 |20.469 |32.229
11 | Sungai Penuh -4.676 -2.959 |-1.082 |970 2.749

- 146.63
Total 26.413 | o ha, |-2.948 | 76.136 |,
Gambar 1.5
Data Presentase Backlog Pemukiman Kumuh Provinsi Jambi
Sumber:

Lampiran Perda Jambi nomor 17 tahun 2019
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LATAR BELAKANG

Berdasarkan data dari Perda Kecamatan Pasar
Jambi tahun 2019 tentang jumlah KK sekitar
156 pada kawasan pemukiman kumuh di
kecamatan Pasar Jambi, kota Jambi

DIREKTORAT JENDERAL BINA PEMERINTAHAN DESA

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
JUMLAH PENDUDUK DAN KEPALA KELUARGA

Jumlah ini memperkirakan kepadatan penduduk
yang sedikit dibandingkan dengan kecamatan
lainnya di provinsi Jambi yang merupakan area
dengan pembangunan hunian lebih berkembang.

Selasa, 05 April 2022

pasar jJamb Kolom Pengurutan Pencarian csv XLS Cetak Pengelompokan Keluar

Provinsi Kabupaten/Kota Kecamatan Status Kode PUM Desa/Kelurahan Tanggal Laki-Laki ¢ Perempuan ¢ Jumlah Penduduk ¢ Jumlah KK ¢ Kepadatan (Jiwa/Km2) §

1 JAMBI KOTA JAMBI PASAR JAMBI KELURAHAN 1571041003 PASAR JAMBI 16/10/2021 268 314 582 156 21716
Total Laporan(1) 268 314 582 156
Lihat 15 v 1 [1 sampai 1 dan 1]

Gambar 1.6
Data Jumlah KK Kepadatan Kependudukan di Kec Pasar Jambi
Sumber:
http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/gjpenduduk _detil/

Kondisi kebutuhan hunian juga memperkirakan
kebutuhan swadaya akan kebutuhan hunian yang
layak. Kebutuhan swadaya memperkirakan
pemerintah untuk memberikan bantuan akan
jumlah unit hunian kepada masyarakat MBR.

Tujuan dari kebutuhan swadaya hunian di kota
Jambi dapat mengorganisir akan penyediaan
perumahan  layak  dan  tertata.  Dapat
meningkatkan kualitas rumah tangga yang dapat
dihuni, yang didukung oleh infrastruktur, fasilitas,
dan utilitas yang memadai. Selain itu, dapat
swadaya hunian dapat meningkatkan
pembentukan komunitas ~ antar  sesama
penghuni. Menciptakan sebuah rumah dengan
penyediaan fasilitas yang dapat digunakan
secara bersama sama.

4500 Unit Rumah di Kabupaten dan Kota Jambi Mendapat Bantuan Swadaya

4500 Unit Rumah di Kabupaten dan Kota Jambi Mendapat Bantuan Swadaya

Gambar 1.7
Kebutuhan Bantuan Rumah Swadaya Kepada Masyarakaat MBR
Sumber:
https://perumahan.pu.go.id/news/4500-unit-rumah-di-
kabupaten-dan-kota-jambi-mendapat-bantuan-swadaya
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Pentingnya Kawasan Hijau Hunian Residensial

Pentingnya kawasan hunian residensial sangat di butuhkan di tata kawasan hunian. Ruang terbuka hijau
diperlukan di daerah perumahan karena sebagaimana dinyatakan di atas, akan lebih indah jika suatu
pendirian memiliki area yang indah dan nyaman. Ada peraturan untuk pembangunan ruang terbuka hijau
di daerah perumahan. Pengembang harus memberikan minimal 30 persen dari ruang terbuka hijau.

Ruang terbuka hijau ini berguna untuk mengurangi polusi yang diproduksi di perumahan. Banyak
produksi oksigen dapat mengurangi polusi dan juga tanaman dapat memberikan dingin. Area Hijau juga
dapat mengurangi suhu panas yang berlebihan sehingga rumah itu indah dan nyaman. RTH indah dan
penuh dengan bunga-bunga indah juga bisa memiliki efek tenang di hati dan pikiran karena dapat

mengalihkan pikiran pekerjaan yang lelah jika hanya untuk sementara waktu.

sejuk dan asri

RTH di Kota Jambi Belum Capai Target

Hiau o perumahan CtraRaya City, Mendalo Jamsy

Ruang Terbuka Hijau Sangat Penting Bagi Masyarakat Perkotaan

JAMBI - Situa
bersih. Salah s
berada di teng:

d19 membuat pentingnya masyarakat mendapatkan udara yang
ui kawasan yang mengedepankan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang
iman baru masyarakat

Salah satunya seperti berada di kawasan CitraRaya City (CRC). Kawasan ini dinilai mempunyai
RTH yang mumpuni melihat dar luas areal perumahan besutan Ciputra Group ini. RTH
dipandang menawal

solusi aman tanpa harus khawatir beraktivitas diluar rumah karena
udara sudah disaring oleh taman dan tanaman hijau

Berdasarkan data dari

Rencana Tata Ruang

Wilayah Kota Jambi tahun 2011-2031 mengenai
data ini memperlihatkan kondisi tata letak Area
Hijau di kota secara keseluruhan.

J] Pandemi Covid-19, Ruang Terbuka Hijau Sangat Dibutuhkan

JAMBI - Ruang Terbuka Hijau (RTH) memiliki peran vital dan sang:

konsep ruang terbuka hijau yang dominan, akan membuat suasana bermukim keluarga menjadi

han CtraRaya Oty Merdalo Jamds. FOTO IST

at dibutuhkan dalam

Gambar 1.8

Informasi Berita Issue Kebutuhan Kawasan Hijau Hunian Residensial

Sumber:

https://akurat.co/rth-di-kota-jambi-belum-capai-target

KEC DANAU TELUK |/
i

o

BADAN PERENCANAAN DAERAN
-
O T e e e
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA JAME
TAHUN 2011 - 2081

+ I PETA ADMINISTRASI

e e

Gambar 1.9
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Jambi tentang Area Hijau

Sumber:

RTRW RTH Kota Jambi Tahun 2011-2031

https://jambiekspres.co.id/read/2020/12/15/392184/ruang-terbuka-hijau-sangat-penting-bagi-masyarakat-perkotaan/

https://jambiekspres.co.id/read/2020/12/09/38950/pandemi-covid19-ruang--terbuka-hijau-sangat-dibutuhkan/
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RUMUSAN MASALAH

Permasalahan Umum:

1. Bagaimana membuat Co-Housing sebagai Tata pemukiman dengan
konsep environmental sustainability dan konsep pendukung Liveability, dan
Affordability di kawasan urban kota ?

Permasalahan Khusus :

1. Bagaimana membuat Co-Housing terhadap peningkatan perekonomian
masyarakat MBR dengan penambahan ruang berwirausaha / produksi
yang dapat menyesuaikan kebutuhan masyarakat MBR ?

2. Bagaimana plotting kawasan antara Co-Housing dengan area ruang
terbuka hijau ?

TUJUAN PERANCANGAN

Tujuan dari perancangan ini adalah merancang sebuah kawasan hunian yang
dapat mewadahi kebutuhan masyarakat menengah ke bawah. Selain itu, juga
bagaimana merancang sebuah kawasan hunian dengan pendekatan
environmental sustainability. Sasaran yang dapat dicapai adalah :

1. Area Co-Housing dengan dapat mewadahi sebagai tempat
berwirausaha/produksi  untuk ~ membantu  masyarakat = dalam
meningkatkan perekonomian

2. Menjadi salah satu solusi untuk merevitalisasi kawasan tempat hunian
lebih layak.

3. Dapat menerapkan Co-Housing dengan konsep penghijauan dan dapat
menjadi solusi untuk menambah area RTH kota.

Perancangan Co-Housing sebagai Land Sharing dengan penekanan Enviromental Sustainability, Liveability, dan Affordability di kota Jambi




METODE PERANCANGAN

Metode Perancangan akan mengaju pada design
thinking yang dikemukakan oleh Lawson ( 2005 )
yang mengambil definisi desain sebagai proses
berpikir. Permasalahan desain merupakan alasan
penyebab desain tersebut terjadi. Perancangan
berangkat dari fakta fakta yang ada disekitar dan
diturunkan menjadi issue permasalahan
perancangan. Permasalahan atau sumber dari
kendala desain berdasarkan fakta kepadatan
penduduk akan kebutuhan tempat tinggal dan
kebutuhan ruang hijau di kawasan urban.

Perancangan akan dilakukan dengan jenis pemikiran
reasoning yang lebih mengarah kepada pemecah
permasalahan dengan pembuatan konsep. Pemecah
permasalahan juga akan dikombinasikan dengan
jenis berpikir imagaining yang cenderung lebih
abstrak. Mengambil dan mengkombinasikan dari
pengalaman yang pernah dialami, sehingga akan
banyak ditemukan banyak preseden sebagai acuan
kerangka desain dan pemikiran dalam perancangan.

Perancangan Co-Housing sebagai Land Sharing dengan penekanan Enviromental Sustainability, Liveability, dan Affordability di kota Jambi

Tahap Insight

Membuat perancangan co-housing dengan
melihat issue sekitar akan kebutuhan hunian.

Tahap Preparation

Penekanan konsep terhadap perancangan co-
housing menggunakan konsep environmental
sustainability dan masyarakat komunitas

Tahap lllumination

Mendesain kawasan hunian dengan tata desain
plotting antara kawasan hijau dan massa
bangunan.

Tahap Verification

Melakukan simulasi kawasan rancangan desain
co-housing dengan menggunakan software
terhadap uji keberhasilan rancangan.




BATASAN MASALAH

Batas Perancangan menggunakan model yang
dikemukakan oleh Lawson ( 2005 ) dimana
fungsinya  adalah  sebagai  ruang lingkup
perencanaan dari permasalahan yang telah
dikemukakan, sehingga perancangan berada pada
konteks yang diinginkan.

Terdapat 4 Batasan yang simpulkan oleh Lawson,

yaitu :

« Batasan Radikal, yang menyampaikan tujuan
utama alasan suatu objek perlu di rancang.

» Batasan Pratikal, yang berkaitan dengan teknis
perancangan dan realisasinya.

« Batasan Formal, yang berkaitan dengan
organisasi visual suatu objek seperti : proporsi,
tekstur, bentuk, dan warna

* Batasan Simbolis, yang berkaitan dengan
ekspresi yang ditunjukkan dari sebuah konsep
terhadap objek, sistem, benda, dan lainnya
dengan konteks lebih luas.

Klient & Arsitek

* Klient merupakan pemerintah kota Jambi dan
arsitek yang berperan dalam proses rancangan

User

» User merupakan masyarakat MBR yang menempati
Co-Housing.

Legistlator

* Pemerintah yang terkait yang memberikan regulasi
dan batasan standar terhadap rancangan

Batasan
Radikal

Batasan
Pratikal

Batasan
Formal

Batasan
Simbolis

Melakukan perancangan co-housing
sebagai pembaruan dan solusi baru
peracangan terhadap hunian vertikal
bagi masyarakat MBR

Metode terhadap susunan plotting
massa bangunan dan tata ruang hijau
tehadap kawasan

Meracang sebuah kawasan hunian
dengan membagi proporsi ruang
antara tempat tinggal, landscape, dan
fungsi komersial.

Merancang co-housing sebagai
konsep pembaruan akan hunian
tempat tinggal dan solusi reviltasasi
pemukiman yang tidak layak.

designer \J/

=

/jj/
J‘/Svmbolic

(L~ formal

N/practical

radical

client

user

[ L]
[l

AVAVAY

legislator

A}

internal

external

/

Gambar 2.0 Blok Model Permasalahan

Lawson ( 2005)
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METODE UJI DESAIN

Metode Uji Desain menggunakan simulasi matahari Simulasi matahari , menyesuaikan sun study, & sun
shadow terhadap pembayangan antara ruang terbuka tehadap massa bangunan. Memperlihatkan
kondisi kawasan bangunan tertutupi bayangan, dan simulasi waktu terhadap pencahayaan kawasan.
Simulasi menggunakan software aplikasi twinmotion rendering untuk memperlihatkan kondisi kawasan
terhadap pembayangan.

Selain itu, metode uji desain juga menggunakan software yaitu Depthmap untuk memperlihatkan
keadaan kawasan yang dapat terlihat, visibilitas terhadap kondisi bangunan terhadap kawasan untuk
memperlihatkan keseluruhannya. Aplikasi software Deptmap juga memperlihatkan kondisi apakah
kawasan dapat teraktivasi.

Gambar 2.2 Visibility X Depthmap
Sumber : Improving Social in Qualities In Public House |
Activating Public Space, 2021

Gambar 2.1 Pembayangan Sun Shadow Twinmotion
Sumber : Tutorial Twinmotion ( Google Pencarian
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KERANGKA BERPIKIR

Rancangan Co-Housing mengacu pada tema utama dengan penekanan konsep sustainability
environmental.  Untuk mencapai tersebut perlu diperlukan beberapa analisis yang terkait yang
menguatkan tema tersebut. Tolak ukur atau kriteria desain di dapat setelah melakukan kajian prinsip pada
pada proses peracangan. Kerangka berpikir diperlukan sebagai rencana terhadap proses peracangan.

Tata Plotting Kawasan

Bentuk dan Kondisi

ﬁ Perencanaan Co-Housing sebagai Land Sharing
foa)
o
S 1. Bagaimana membuat Co-Housing sebagai Tata pemukiman dengan
A konsep sustainability environmental di kawasan urban kota ?
8 Kawasan Fasilitas ~ Ruang  Usaha/ Penyediaan l
5' Hunian Produksi yang mendukung Ruang Hijau
o user
I_ l
Pemilihan area sebagai ruang g L
tand R
<Z( Standar ‘ tempat usaha/produksi yang Hi?anu zlr kawuaaszg
35 Ruang Hunian menyesuaikan kondisi user hunian Area Kawasan
s pengguna ‘
. | B! |
= | k
E : Ukuran Ruang Desain Fasad Tata dan Bentuk Massa
(a4
-
X . .
) Sirkulasi Kawasan Tata Lansekap Tata Grid Modular
X
<
—
O
|

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir
Analisis Penulis
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ORIGINALITAS PERANCANGAN

Judul

Penulis

Bahasan

Perbedaan

Perancangan Kampung Vertikal
Berbasis Komunitas & Home
Based Enterprise Sampah yang
Terintegrasi Untuk Mendukung
Program Naturalisasi Sungai
Cikapundung, Bandung .

Ghifari Rizka Utami
(2021)

Membahas mengenai Hunian

Tempat Tinggal dalam bentuk

Kampung Vertikal dengan
pendekatan terhadap

pemanfaatan sampah di sekitar

sungai

Pendekatan yang
digunakan serta metode
perancangan yang
diaplikasikan

Konsep Bangunan Co-Housing
Pada Pemukiman Padat
Komunitas di Kampung

Sangkah

Dadi Prasojo,
Kusumaningdyah Nurul
Handayani, & Agus Heru

Purnomo( 2020 )

Membahas mengenai Co-
Housing sebagai penyelesaian
terhadap komunitas memiliki
tipe masyarakat yang berbeda
antara lain kegiatan bengkel,
kegiatan urban farming, dan
pengelola sampah.

Konsep pendekatan pada
perancangan dan
kompleksitas
permasalahan dalam
perancangan

Perancangan Pasar Buku
Batikan Yogyakarta

Fairuz Abiyyu Ulinnuha
2020)

Membahas Mengenai Pasar
Buku sebagai wisata Literasi di
Kota Yogyakarta

Pendekatan pada metode
perancangan dan
komponen menggunakan
pola modular grid pada
perancangan.

Gambar 2.4 Originalitas dan Kebaruan Karya

Penulis , 2022
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Disini menjelaskan kajian konteks site, tema perancangan,
kajian preseden dan konflik perancangan desain perancangan.

BAB Il
PERSOALAN PERANCANGAN



DATA TAPAK GAMBARAN BATASAN TAPAK

Lokasi Tapak : Jalan Raden Pamuk, Kecamatan Beringin,

Kelurahan Pasar Jambi , Kota Jambi Sebelah Barat : Kawasan Pemukiman Kumuh

Lingkungan Tapak : Area Pasar, Area Mall & Hotel, dan Sebelah Timur : Pusat. Pasar MOd_em Kota. ‘
Pertokoan & Retail. Sebelah Utara : Sungai Batanghari Kota Jambi.

L Sebelah Selatan : Jalan Alteri Kota, Pusat Retail Kota.
Kondisi Lingkungan : Rata rata merupakan area pusat

perekonomian dan area berdekatan dengan sungai kota.

Akses Buntu karena menghadap sungai Akses masuk melalui pemukiman kumuh

) o

SUNGAI BATANGHARI KOTA:

UTARA

o e SRR el Pt 0 AR T Gambar 2.5 Kajian Data Area Tapak
(e FasaifAngso st ST e 3 4 . . .
* ot (i o 6 g : Analisis Penulis

,T‘Oko BumbulRempah!
= Rel ga ~ .

BAGIAN JALAN ARTERI TAPAK

Akses site berada pada jalur masuk pasar kota Akses site hanya bisa melalui jalur alteri kota

Tapak berada di pusat kota dekat dengan sungai Batanghari. Tapak juga merupakan area pusat
perekonomian pusat kota. Berderkatan dengan Landmark kota, dan area komersial menjadi potensi. Tapak
berada dekat lokasi area pemukiman kumuh kota yang berdekatan dengan sungai Batanghari. Potensi

revitalisasi hunian kumuh yang tidak layak di pusat kota menjadi potensi pemilihan tapak pada sisi barat
area tapak.

Perancangan Co-Housing sebagai Land Sharing dengan penekanan Enviromental Sustainability, Liveability, dan Affordability di kota Jambi
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DATA TOPOGRAFI

Kondisi Topografi di provinsi Jambi memiliki
ketinggian bervariasi mulai dari ketinggian O
sampai > 500 m dpl diatas permukaan laut.
Kondisi memperlihatkan area sekitar site yang
berdekatan dengan area bukit pada dataran
tinggi dan area sungai pada dataran rendah,
Pada klasifikasi data topografi bahwa kota
Jambi berada pada klasifikasi dataran rendah
karena berdekatan dengan sungai Batanghari.

DATA REGULASI

Tabel 1.2
Klasifikasi Topografi di Provinsi Jambi
Topografi Luas Wilayah/
(meter dpl) Ha % Kabupaten

Kota Jambi, Tanjung
Jabung barat, Tanjung

Dataran Rendah (0 - 100 ) 3.282.315 67 Jabung Timur, Muaro
Jambi, Merangin, Batang
Hari
Sebagian Sarolangun,

Dataran sedang (100 -500) | 832.826,26 | 17 | Tebo, sebagian Batang
Hari, Kota Sungai Penuh,
Merangin,sebagian Tanjung
Jabung Barat,

y Kerinci, Kota Sungai Penuh,
Dataran Tinggi (> 500) 783.83648 16 sebagian Merangin,
sebagian Sarolangun dan
| | sebagian Bungo
Jumlah Luas Daratan 4.898.978 | 100
Gambar 2.6
Data Topografi RTRW Provinsi Jambi
Sumber:

Data Perda RTRW Provinsi Jambi tahun 2013-2033

Menurut regulasi area lokasi perencanaan co-housing berada disekitar kawasan hunian pemukiman
kumuh di kota Jambi. Selain itu, lokasi perencanaan co-housing berada di kawasan pusat perekonomian

di kota Jambi. Melihat dari data regulasi, bahwa co-housing akan di rancang pada bangunan sedang.

KDB maksimum berada pada 50 % , KLB sekitar 3,2 dan KDH minimum sekitar 25 %. Mengambil data
pada RTRW pada kawasan perumahan.

KDE Maksimum KLB Maksimum
Kawasan Fungsi Jalan o Fungsi Jalan — Hiﬁm Tata B an
Arteri | Kolektor * | Arteri | Kolektor i
Lingk Lingk
A. Perumahan
1) Bangunan tinggi 50% 50% 40% 6.0 3.6 1.2 35% GSB minimum = (1/2 x rumija) + 1 m
2) Bangunan sedang 50% 60% 65% G 1,6 1,0 25% GSB minimum = (1/2 x rumija) + 1 m
3) Bangunan rendah : GSB minimum = (1/2 x rumija) + 1 m
a) Kepadatan tinggi 50% 60% 70% 1,6 1.4 1,2 20% Luas kavling minimal 84 m?
b) Kepadatan sedang 45% 55% 65% 1,6 1,4 1,2 25% Luas kavling minimal 96 m?
c) Kepadatan rendah
45% 55% 55% 1,6 1,4 1,2 25% Luas kavling minimal 120 m?
Gambar 2.7

Perancangan Co-Housing sebagai Land Sharing dengan penekanan Enviromental Sustainability, Liveability, dan Affordability di kota Jambi

Regulasi RTRW Kawasan Kota Jambi

Sumber:

Data Perda RTRW Provinsi Jambi tahun 2013-2033
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DATA KLIMATOLOGI

Data Angin

Menurut data dari meteoblue.com (diakses pada tanggal 03 April 2022), angin dominan datang dari arah
utara dan selatan, yang kemudian disusul oleh dari barat dan timur Pergerakan angin menjadi hal penting
dalam menentukan orientasi dan membentuk massa.

Data Matahari

Menurut data dari sunarttool.com (diakses pada tanggal 03 April 2022), pergerakan matahari tepat berada
diatas site, area pada sinar matahari mendominasi pada sisi utara dan barat. Hal yang perlu diperhatikan
adalah sinar matahari dari bagian barat yang mempengaruhi pembayangan terhadap massa bangunan di
kawasan tapak.

Eka Karya CV.

‘> ‘ . : AR0 AN S
¥ 2 11
Qf\"‘ﬁ—r‘r&-—"

Gambar 2.8 Data Windrose pada Tapak Gambar 2.9 Data Matahari pada Tapak
Sumber : Meteoblue.com Sumber : Sunarttool.com
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DATA KLIMATOLOGI

Curah Hujan & Kelembapan

Menurut data dari meteoblue.com (diakses pada tanggal 03 April 2022), pada data curah hujan tahun
2018, curah hujan rata rata pada 100-300 mm dengan rata-rata 12-20 hari. Jumlah kelembapan hingga 90
persen pada data meteoblue.com tahun 2022. Curah hujan dan kelembapan mempengaruhi kondisi
bangunan terhadap kapasitas air pada tapak.

Prediktibilitas Pencahayaan & Suhu Temperature

Menurut data dari meteoblue.com (diakses pada tanggal 03 April 2022), prediktibilitas pencahayaan sinar
matahari sekitar 55 %. Kondisi yang mempengaruhi disebabkan oleh kawasan kota Jambi berada dekat
jalur khatulistiwa. Sedangkan pada data suhu temperature berada suhu 34 derajat. Kondisi ini
mempengaruhi peletakkan massa bangunan agar mendapatkan visibilitas pencahayaan dan kondisi juga

mempengaruhi pembayangan massa bangunan terhadap ruang dalam.

Bulan

Januari
Pebruari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
Nopember

Desember

Curah Hujan dan Jumlah Hari Hujan Stasiun Klimatologi Jambi

Curah Hujan (mm) Jumlah Hari Hujan
2018 2018

3,00
173,00
430,00
341,00
350,00
101,00

30,00
77,00
163,00
112,00
373,00

341,00

13,00
22,00
23,00
22,00
21,00
12,00

6,00
10,00
12,00
20,00
24,00

22,00

Jambi City 1.60°S / 103.62°E (21m asl)

Gambar 3.0 Data Kapasitas Curah Hujan
Sumber : Meteoblue.com

Perancangan Co-Housing sebagai Land Sharing dengan penekanan Enviromental Sustainability, Liveability, dan Affordability di kota Jambi

Thu Fri Sat Sun Mon Tue Wed Thu Fri Sat Sun Mon Tue Wed
10.02 11.02 12.02 13.02 14.02 15.02 16.02 17.02 18.02 19.02 20.02 21.02 2202 23.02

B % B B BB B B B B B B BB

29° 30° 30° 31° 31° 30° 30° 29° 31° 31° 31° 30° 30° 29°

24° 24° 24° 24° 24° 24° 24° 24° 25° 25° 25° 24° 24° 24
Predictability

Temperature (°C)

Precipitation (mm) / Precipitation probability (%)
Thu Fri Sat Sun Mon Tue Wed Thu Fri Sat Sun Mon Tue Wed

5
B — I
50%

35% 35% 70% 85% 85% 85% 75% 75% 70% 85% 90% 90%

meteoblue

Gambar 3.1 Data lklim Kota Jambi
Sumber : Meteoblue.com
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DATA KAWASAN TAPAK

Profil Tapak

Ukuran tapak pada desain memiliki luas sekitar 13.100,220 meter persegi. Tapak memiliki dimensi yang
menyesuaikan dengan tipe perancangan pada desain co-housing yang berfokus pada masyarakat
komunitas. Selain itu, pemilihan tapak juga menyesuaikan kondisi tanah yang keras dan tidak berkontur.
Tapak dipilih jauh dari jangkauan tanah resapan sungai Batanghari. Tapak berada pada jalan alteri kota
yang menghubungkan kota Jambi sehingga kawasan co-housing dapat dijangkau dengan mudah.

151488

12,547

282

«@é EN
: . .
Hotel Manni- ATM BRI - "
o Angso!Duo - MRL g0 155825
S

" .
Lt \w ®tiotel Sarina
R S
D :

Pengukuran Tapak yang diperlihatkan menggunakan
metode Archicad dengan ukuran yang telah di sesuaikan
dengan data lapangan Ukuran Tapak hingga menjadi
lebih sederhana sekitar 13.000 meter

Ukuran Tapak memperlihatkan kondisi dari
tampak atas. Kondisi ini disesuaikan melalui
aplikasi Google Earth. Tapak berada pada
kawasan pusat kota

Gambar 3.2 Menyederhanakan Area Tapak Perancangan
Sumber : Google Eatrh, & Archicad yang telah di modifikasi penulis

Jenis Tanaman Area Tapak

Tanaman yang berada di tapak terdiri dari tanaman
tanjung sebagai tanaman peneduh dominan di
sekitar point dan tanaman kersen dengan tajuk
yang lebih kecil. Beberapa point memiliki vegetasi
subuh karena faktor tanah berdekatan dengan

sungal. Gambar 3.3 Tanaman Tajuk Gambar 3.4 Tanaman Kersen
Sumber: Google Earth Sumber: Google Earth
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PROFIL LUASAN TAPAK

Sempadan Jalan Lingkungan

5m2 Sempadan Jalan Arteri Kota
® P 7 m2
°
Lahan Tapak Perencanaan : Jalan Arteri Kota
Jalan Lingkungan 13.100,220 m2 12 m2
8 m2 > o

Gambar 3.5 Analisis Luasan Tapak Rancangan
Sumber : Analisis Penulis

Perancangan Co-Housing sebagai Land Sharing dengan penekanan Enviromental Sustainability, Liveability, dan Affordability di kota Jambi

16




STRATEGI PENYEBAB FAKTA

PENYELESAIAN

JUDUL BESAR

PETA PERMASALAHAN

Kebutuhan Hunian Kondisi perekonomian Pentingnya kawasan hijau di
masyarakat MBR kawasan hunian

o o

Petumbuhan penduduk Meningkatnya perekonomian Peraturan untuk
yang semakin bertambah rendah terhadap masyarakat menyediakan ruang hijau di
per tahun. MBR area pemukiman
Kebutuhan akan tempat Memberikan ruang untuk Membuat Ruang Hijau di
tinggal semakin tinggi produksi/ ber-wirausaha kawasan hunian
kepada masyarakat MBR

Menyediakan fasilitas ruang
beriwirausaha/ produksi yang
mendukung perekonomian
masyarakat MBR

Menyediakan Area Hijau
sebagai Konsep dari
perancangan hunian.

Pendekatan Pemukiman
Bangunan dengan
Konsep Co-Housing

PERENCANAAN CO-HOUSING SEBAGAI LAND SHARING DENGAN PENEKANAN
ENVIROMENTAL SUSTAINABILITY, LIVEABILITY, & AFFORDABILITY DI KOTA JAMBI

Gambar 3.6 Peta Permasalahan
Sumber : Analisis Penulis

Perancangan Co-Housing sebagai Land Sharing dengan penekanan Enviromental Sustainability, Liveability, dan Affordability di kota Jambi
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KAJIAN AWAL TEMA

Perancangan Co-Housing di area kota Jambi dibutuhkan sebagai salah satu alternatif solusi terhadap
kebutuhan hunian masyarakat MBR. Dengan pertimbangan sebagai salah satu solusi revitalisasi akan
area pemukiman kumuh yang padat di kota Jambi. Diharapkan hal ini akan memperbaiki kesulitan
penduduk akan kebutuhan tempat hunian dan dapat mengatasi urban sprawl yang tinggi.
Menambahkan area hijau dengan konsep sustainability environmental pada Co-Housing sebagai solusi
mengembalikan tata ruang hijau kota menjadi lebih hidup. Menciptakan sebuah peracangan dengan
konsep yang baru sebagai solusi bangunan vertikal di kawasan urban.

Pemilihan area perancangan berada di kota Jambi menghadap sungai Batanghari dan berada di sekitar
kawasan lingkungan kumuh kota. Mempertimbangkan terhadap urgensi masyarakat pada keadaan
hunian sekarang. Setelah mengkaji berbagai macam tipologi hunian, Co-Housing menjawab issue
permasalahan terhadap kebutuhan hunian.

Permasalahan lainnya di kawasan ini yaitu kebutuhan akan ruang hijau ( RTH ) di kawasan urban. Fokus
terhadap pembangunan komersial seperti mall, hotel, dan lainnya, sehingga beberapa lahan yang tidak
dikelola baik oleh pemerintah menyebabkan identitas terhadap ruang hijau kota menjadi hilang.

Mengkombinasikan antara ruang hunian dengan area penghijauan sebagai penekanan konsep
perancangan. Teknik perancangan dilakukan dengan cara menyusun plotting massa antara hunian,
tambahan ruang komersial sebagai fasilitas pendukung, dan area hijau. Menciptakan sebuah
perancangan terlihat lebih sederhana dengan konsep perancangan yang baru di kota Jambi.

Perancangan Co-Housing sebagai Land Sharing dengan penekanan Enviromental Sustainability, Liveability, dan Affordability di kota Jambi 18




KAJIAN TIPOLOGI

Pengertian Co-Housing Pengertian Land Sharing

Co-Housing adalah Hunian yang dirancang untuk Land Sharing merupakan penataan kawasan
mengoptimalkan keseimbangan kebutuhan privat yang cocok untuk pemukiman yang tidak
dan komunitas ( McCamant, 1994 ). Konsep ini juga berpola, rendahnya ketersediaan lahan untuk
menyediakan hunian pribadi tetapi juga andil prasarana dan ruang terbuka dan status
dalam kepemilikan ruang komunal dimana kegiatan pemukiman di lahan konflik ( Basri, 2010 )

komunitas dapat dilakukan.
Land Sharing dapat digunakan sebagai

Co-Housing didefiniskan sebagai jenis perumahan pemanfaatan  ruang hunian  sebagai
yang dirancang, dihuni, didanai, direncanakan, dan pemindahan ruang hunian yang lebih layak.
dikelola oleh sebuah komunitas yang terdiri dari Land  Sharing juga digunakan sebagai
tempat hunian dan fasilitas bersama dengan pemantfataan lahan yang digunakan bersama
mengedepankan kehidupan sosial dan fasilitas sama sebagai fasilitas bersama antara tempat
bersama yang mengedepankan kehidupan sosial hunian dengan fasilitas ruang terbuka.

dan interaksi sosial yang terjadi antar penghuni.

Alasan Pertimbangan

1. Co-Housing merupakan sarana tempat tinggal
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat MBR
yang membutuhkan tempat tinggal dan solusi
sebagai revilitasi pemukiman sekitar menjadi
tempat lebih layak

2. Tipe rumah komunitas dan membagi beberapa
cluster dengan memanfaatkan ruang hijau,
menciptakan ruang menjadi lebih luas, dan
memanfaatkan tata pola pemukiman menjadi

lebih Gambar 3.7 Referensi Co-Housing
ebinh tertata Sumber : https://www.handalselaras.com/konsep-co-housing-

3. Menghindari pembangunan perpendicu|ar sebagai-solusi-permasalahan-permukiman-di-indonesia/
dengan pemberian jumlah massa bangunan high
rise yang semakin banyak di kawasan urban
4. Menyesuaikan kebutuhan masyarakat tentang
pola kepemilikan masyarakat akan tempat hunian
yang semakin berkembang.

Perancangan Co-Housing sebagai Land Sharing dengan penekanan Enviromental Sustainability, Liveability, dan Affordability di kota Jambi
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KAJIAN PRESEDEN BANGUNAN

1.Urban Village 2. Hunian Fleksibel.

Metode Rancangan Seorang arsitek mendesain sebuah alternatif
perancangan untuk menawarkan hunian
kepada masyarakat yang memiliki sekelompok
yang berbeda untuk bersosial dan membentuk
sebuah komunitas. Hunian Fleksibel juga

Liveabilty Sustainability Affordability sebagai alternatif bangunan vertical yang
terkesan meninggi dan monoton.

Shared Kitchen Sensory Fitness

Gardens \
Gambar 3.8 Skema Konsep Rancangan A:‘,’ /f;‘# ‘.,.»'-,:._.
Sumber : Urban Village Project “? -t .

Health Clinic Farm Co working

Sebuah penerapan peracancangan co-housing yang N,
menggunakan 3 tema konsep vyaitu Liveability, 2 %“ st
Sustainability, dan Affordabality. Konsep ini mengarah

bagaimana sebuah perancangan kawasan bangunan BvortSpass | MakerSpace | Ebike Staton

dapat menciptakan suatu kawasan yang sehat. N@ p D>

Seorang arsitek menggunakan konsep sebagai salah

satu cara untuk  menciptakan suatu lingkungan - R

kawasan yang terjangkau dan berkelanjutan pada P o P
Al Sus -

masa depan.

Gambar 3.9 Konsep Land Sharing Fasilitas Komersial

Tolak Ukur Perancangan Sumber : Urban Village Project

1. Kebutuhan Komunitas. 3. Kehidupan Sehari-hari memuaskan

Seorang arsitek menciptakan sebuah hunian
yang dapat membuat masyarakat hidup
memuaskan dengan menyediakan sebuah
akses land-sharing dan fasilitas komersial yang
digunakan bersama sama.

Seorang arsitek meracang sebuah perencanaan co-
housing vyang diperuntukkan untuk menciptakan
sebuah kawasan komunitas masyarakat. Kebutuhan
komunitas menciptakan lingkungan sosial yang sehat
dan harmonis.
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KAJIAN PRESEDEN BANGUNAN

4. Kehidupan Terintegrasi.

Arsitek membuat perancangan sebagai solusi terhadap
integrasi  kebutuhan hidup seperti kebutuhan air,
kebutuhan pangan, kebutuhan listrik dan lainnya
menjadi lebih hemat karena penggunaan integrasi
dapat dilakukan secara bersama sama dalam sebuah
kawasan. Menciptakan sebuah kawasan yang dapat
dikelola oleh komunitas masyarakat itu sendiri.

Gambar 4.0 Konsep Hunian Murah
Sumber : Urban Village Project

5. Hunian yang murah dan terjamin

Arsitek merancang sebuah hunian yang terjamin dan
murah. Membuat hunian dengan modular yang sama
dapat mengurangi harga kontruksi pembangunan,
sehingga harga sewa bangunan menjadi murah.
Menciptakan solusi terhadap hunian yang terintegrasi
dengan baik.

Analisis Perancangan

Gambar 4.1 Tata Kawasan Rancangan
Sumber : Urban Village Project

* Massa Bangunan

Sebuah kawasan hunian dengan tata massa
modular yang sama dengan desain yang
teratur. Perletakkan massa diatur dengan
susunan tinggi rendah sehingga dapat
membuat identitas bangunan pada kawasan
dan menghindar